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2.1 KEHAMILAN
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Definisi Kehamilan
Menurut Manuaba tahun 2012 kehamilan adalah proses mata rantai
yang bersinambungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi spermatozoa dan
ovum, konsepsi dan pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) pada uterus,
pembentukan placenta dan tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm.
Lama kehamilan berlangsung sampai persalinan aterm (cukup bulan) yaitu
sekitar 280 sampai 300 hari atau 40 minggu / 9 bulan 7 hari (Manuaba,
2017).
Fisiologi kehamilan trimester I11
Menurut Manuaba (2017) Perubahan-perubahan fisiologis yang terjadi
pada kehamilan TM I1l. Pada trimester ke IlI itmus lebih nyata menjadi
bagian korpus uteri dan berkembang menjadi segmen bawah rahim (SBR).
Pada kehamilan tua karena kontraksi otot-otot bagian atas uterus, SBR
menjadi lebar dan tipis, tampak batas yang nyata antara bagian atas yang
lebih tebal dan segmen bawah yang lebih tipis. Batas itu dikenal sebagai
lingkaran retraksi fisiologis dinding uterus, diatas lingkaran ini jauh lebih
tebal dari pada dinding SBR. Tafsiran kasar pembesaran uterus pada
perabaan TFU :
a) 28 minggu : fundus uteri terletak kira-kira tiga jari diatas pusat atau 1/3
jarak antara pusat ke prosesus xifoideus (25 cm).
b) 32 minggu : fundus uteri terletak kira-kira anatara ¥ jarak pusat dan
prosesus xifoideus (27cm).
c) 36 minggu : fundus uteri kira-kira satu jari dibawah prosesus xifoideus
(30 cm).
d) 40 minggu: fundus uteri terletak kira-kira 3 jari dibawah prosesus

xifoideus (33 cm).



2.2.3 Perubahan Psikologis Trimester 111 Kehamilan

Menurut Ai Yeyeh (2019), trimester tiga kehamilan sering disebut dengan
periode penantian dengan penuh kewaspadaan. Pada periode ini wanita mulai
menyadari kehadiran bayi sebagai makhluk yang terpisah sehingga ia menjadi
tidak sabar menanti kehadiran sang bayi. Pergerakan janin dan pembesaran uterus,
keduanya menjadi hal yang terus-menerus mengingatkan tetang keberadaan
bayinya.

Sejumlah kekuatan muncul pada trimester tiga, wanita mungkin merasa
cemas dengan kehidupan bayi dan kehidupannya sendiri, seperti: apakah nanti
bayinya akan lahir abnormal, terkait persalinan dan kelahiran, apakah ia akan
menyadari bahwa ia akan bersalin, atau bayinya tidak mampu keluar karena
perutnya sudah luar biasa besar, atau apakah organ vitalnya akan cidera akibat
tendangan bayi. Wanita akan kembali merasakan ketidak nyamanan fisik yang
semakin kuat menjelang akhir kehamilan. la akan merasa canggung, jelek,
berantakan, dan memerlukan dukungan yang sangat besar dan konsisten dari
pasangan. Pada pertengahan trimester ketiga, peningkatan hasrat seksual yang
terjadi pada trimester sebelumnya akan menghilang karena abdomennya yang
semakin besar menjadi halangan (Walyani, 2015).

2.2.4 Tanda Bahaya Dalam Kehamilan
Menurut Kemenkes RI (2019), tanda - tanda bahaya ibu hamil adalah:
1. Perdarahan.
a) Perdarahan pada saat hamil muda dapat menyebabkan keguguran.
b) Perdarahan pada saat hamil tua dapat membahayakan keselamatan ibu dan
janin dalam kandungan.

2. Bengkak pada kaki, tangan, dan wajah, atau sakit kepala kadang kala disertai
kejang. Bengkak atau sakit kepala pada ibu hamil dapat membahayakan
keselamatan ibu dan bayi dalam kandungan.

3. Demam tinggi. Biasanya kondisi ini disebabkan oleh infeksi atau malaria.
Demam tinggi dapat membahayakan keselamatan ibu, menyebabkan
keguguran atau kelahiran kurang bulan.

4. Keluar air ketuban sebelum waktunya. Merupakan tanda adanya gangguan

pada kehamilan dan dapat membahayakan bayi dalam kandungan.



